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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetah(ii) peningkatkan hasil belajar TIK
siswa kelas X.5 SMA Negeri 1 Sukasada melalui imglletasi model pembelajaran
kooperatif tipeNumbered Head Together (NHT), dan (2) respon siswa kelas X.5 SMA
Negeri 1 Sukasada terhadap implementasi model gejatan kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT).

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kdl@$K) yang direncanakan
berlangsung dalam dua siklus. Subjek penelitiatahdsiswa kelas X.5 SMA Negeri 1
Sukasada pada semester genap tahun pelajaran @D2,15ebanyak 28 orang yang
terdiri dari 17 orang laki-laki dan 11 orang pererap. Objek penelitian adalah (1) hasil
belajar TIK, dan (2) respon siswa terhadap implaasenmodel pembelajaran
kooperatif tipeNumbered Head Together (NHT). Data hasil belajar siswa diperoleh
melalui tes dan observasi sedangkan data respea diperoleh menggunakan angket.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapairmgkatan hasil belajar TIK
siswa kelas X.5 SMA Negeri 1 Sukasada melalui imglletasi model pembelajaran
kooperatif tipeNumbered Head Together (NHT). Besar peningkatan rata-rata skor hasil
belajar TIK siswa adalah 11,47 yaitu dari 59,87 gdenkategori cukup pada siklus |
menjadi 71,34 dengan kategori baik pada siklusBesar presentase peningkatan
ketuntasan klasikal adalah 17,86% vyaitu dari 57,Jpg#da siklus | menjadi 75,00%
pada siklus Il, dan (2) respon siswa terhadap imetdasi model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) tergolong dalam kategori positif
dengan rata-rata skor respon siswa sebesar 46,43.

Kata-kata kunci: model pembelajaran NHT, hasil jagJaespon.
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ABSTRACT

This study were aimed to determine: (1) improvihg tCT learning results in
class X.5 students of SMA Negeri 1 Sukasada throtlgh implementation of
cooperative learning model of Numbered Head TogetNelT) type, and (2) students
responses in class X.5 of SMA Negeri 1 Sukasadarisvthe implementation of
cooperative learning model of Numbered Head TogdthET) type.

This study was a classroom action research (CARf) plans consists of two
cycles. Subjects of the study were the class Xu8estts of SMA Negeri 1 Sukasada at
the even semester in the academic year 2011/20Hi2hwotal students of the class
were 28 person, consist of 17 male students arfdriidle students. Object of the study
is (1) ICT learning results, and (2) students resps towards the implementation of
cooperative learning model of Numbered Head TogdtREIT) type. Data of students
learning results were collected using test and nmhaten whereas data of students
responses were collected using questionnaire.

The results of this study revealed that (1) thees \an improvement of ICT
learning results in class X.5 students of SMA NegdkrSukasada through the
implementation cooperative learning model of NuredeHead Together (NHT) type.
The improvement of mean of ICT learning result 1$4B, which was from 59.87 (with
fairly category) in Cycle | became 71.30 (with tigtategory) in Cycle II. Classical
success percentage improvement is 17.86%, whichHraas57.14% in Cycle | became
75.00% in Cycle II, and (2) the students resporis@gmrds the implementation of
cooperative learning model of Numbered Head TogefRelT) type was on positive
category with the mean of students responses wé8.46

Keywords: NHT learning model, learning results p@sses.
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I. Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu wadah dalam upagrghasilkan dan
mengembangkan sumber daya manusia yang berkuadéitasnemiliki kesiapan untuk
menghadapi serta mengimbangi kemajuan ilmu pengatatian teknologi. Pemerintah
telah melakukan berbagai upaya guna meningkatkan pandidikan, salah satu upaya
yang dilakukan pemerintah adalah menyempurnakarkitkum. Kurikulum adalah
seperangkat rencana dan peraturan mengenai tigydmhan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatabelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum yang dianamkpemerintah adalah Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). KTSP menuntyadanya perubahan paradigma
pembelajaran darieacher centered (berpusat pada guru) menjastudent centered
(berpusat pada siswa) dengan diberlakukannya KT&Raps satuan pendidikan
diberikan keleluasaan dalam menyusun kurikulum aedengan potensi-potensi yang
terdapat di setiap satuan pendidikan yang bersamgkiKondisi pembelajaran yang
selama ini banyak terjadi di beberapa sekolah hdagabelajaran yang berpusat pada
guru, padahal hal ini sangat bertentangan dengaanuKTSP. Hal ini juga banyak
ditemukan pada pembelajaran Teknologi Informasi d@munikasi (TIK). TIK
merupakan mata pelajaran yang diprogramkan pagengsekolah yang bertujuan agar
siswa dapat menggunakan perangkat TIK secara dgepabptimal untuk mendapatkan
dan memproses informasi dalam kegiatan belajaeriggkdan aktifitas lainnya. SMA
Negeri 1 Sukasada merupakan salah satu sekolahngameatas yang terdapat di
Kabupaten Buleleng dan sekolah tersebut telah rapken KTSP. Pengembangan
KTSP mengacu pada standar isi dan standar kompétérsan dan berpedoman pada
panduan penyusunan kurikulum yang disusun olehiB&tandar Nasional Pendidikan,
serta memperhatikan pertimbangan komite sekolah.

Berdasarkan dari hasil observasi dan pengamatahyamg telah dilakukan di
SMA Negeri 1 Sukasada terlihat bahwa hasil bekigpwa kelas X pada mata pelajaran
TIK masih rendah, khususnya pada kelas X.5. Sebdgpaar rata-rata skor hasil belajar
TIK siswa dan ketuntasan klasikal (KK) masih dibavwsandar yang ditetapkan oleh

SMA Negeri 1 Sukasada. Siswa dikatakan tuntas drelapabila siswa tersebut
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mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM)itya70 dan kelas tersebut dikatakan
tuntas jika mencapai kriteria minimal 70%. Berdkaarhasil wawancara dengan guru
pengampu pelajaran TIK Kelas X.5 SMA Negeri 1 Sakasdiperoleh hasil yang
diidentifikasikan sebagai faktor penyebab masihdadtimya hasil belajar TIK siswa
yaitu pembelajaran masih berpusat pada guru, kog@ngasa tanggung jawab siswa
dalam belajar, kurangnya rasa percaya diri siswdgandamengikuti kegiatan
pembelajaran, dan siswa jarang diberikan kesempatémk mempresentasikan dan
memberikan argumentasi secara lisan. Berdasarlartifidasi permasalahan di atas,
maka perlu diadakan pembaharuan dalam model pejatagiahal ini dilakukan agar
mampu meningkatkan hasil belajar TIK siswa kelgs SMA Negeri 1 Sukasada. Salah
satu alternatif untuk mengatasi permasalahan tetselalah menerapkan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran koopenadifNiimbered Head Together
(NHT). Tipe ini dikembangkan oleh Spancer Kagan (dalamahiln, 2006) untuk
melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah maeng tercakup dalam suatu
pelajaran dengan mengecek pemahaman mereka mengjepaiajaran tersebut. Ciri
khasnya yaitu guru menunjuk salah satu siswa yapgtdnewakili kelompoknya tanpa
memberi tahu terlebih dahulu siapa yang akan mévkatompoknya.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik unheédakukan penelitian dengan
judul ‘Implementasi Model Pembelajaran Kooperatipel Numbered Head Together
(NHT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar TIK Siswa llde X.5 SMA Negeri 1
Sukasada Tahun Pelajaran 2011/2012'.

1. Metodologi
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT)

Model pembelajaran merupakan strategi yang digunasi@h guru untuk
meningkatkan motivasi belajar, sikap belajar dikgn siswa, mampu berpikir kritis,
memiliki keterampilan sosial, dan pencapaian hpsihbelajaran yang lebih optimal
(Isjoni, 2009). Model pembelajaran kooperatif tipdHT merupakan model
pembelajaran yang dikembangkan oleh Spancer Kadmani Ibrahim, 2006) untuk

melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah magng tercakup dalam suatu

551



I SSN 2252-9063

Kumpulan Artikel Mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika
(KARMAPATI)

Volume 1, Nomor 4, Agustus 2012

pelajaran dengan mengecek pemahaman mereka melggralajaran tersebut. NHT

pada dasarnya merupakan sebuah varian diskusi gelodengan ciri khasnya adalah

guru menunjuk salah satu siswa yang dapat mewaidmpoknya tanpa memberi tahu

terlebih dahulu siapa yang akan mewakili kelompaknyHT merupakan suatu cara

yang dapat meningkatkan saling pengertian dan meb@tkembangnya pelatihan tutor
sebaya. Pada Tabel 1 terdapat langkah-langkah pegara@ kooperatif tipe NHT.

Tabel 1 Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperati€ NpIT (Ibrahim, 2006)

Berfikir bersama

Fase Kegiatan
Fasel Guru membagi siswa ke dalam kelompok 3-5 orangkdpada
Penomoran setiap anggota kelompok diberi nomor 1 sampai 5
Fase 2 Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswiani?asn
Mengajukan dapat bervariasi. Pertanyaan dapat amat spesifik diam
pertanyaan bentuk kalimat tanya
Fase3 Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawabampesta itu

dan menyakinkan tiap anggotanya dalam timnya mahgeg
jawaban tim

ncoba

Fase4 Guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian sigesg
Menjawab nomornya sesuai mengacungkan tangannya dan me
menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas

2. Hasll Belgjar

Hasil belajar menekankan pada proses yaitu segagiatlan yang dilakukan oleh

siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Beny&mBlomm perilaku hasil belajar

menjadi tiga aspek yakni aspek kognitif, afektiihdasikmotor (Ratumanan, 2002)

yakni (1) aspek kognitif mengenai kemampuan intelgk siswa dalam berpikir,

mengetahui dan memecahkan masalah, (2) aspek fafaktigenai sikap, minat,

apresiasi, emosi dan nilai hidup, dan (3) aspekopsotor kemampuan yang berkaitan

dengan kemampuan yang bersifat manual dan motorik.

3. Mata Pelajaran Teknologi Informas dan Komunikas (T1K)

Visi mata pelajaran TIK (Puskur-Depdiknas, 2007ifwagar siswa dapat dan

terbiasa menggunakan perangkat TIK secara tepavmtamal untuk mendapatkan dan

memproses informasi dalam kegiatan belajar, bekdga aktifitas lainnya sehingga
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siswa mampu berkreasi, mengembangkan sikap ifisia¢ingembangkan kemampuan
eksplorasi mandiri, dan mudah beradaptasi dengdempéangan baru. TIK mencakup
dua aspek vyaitu teknologi informasi dan teknologmknikasi yang mengandung
pengertian luas tentang segala kegiatan yang tedkagan pemrosesan, manipulasi,
pengelolaan, dan pemindahan informasi antar m&h&ah satu standar kompetensi
yang terdapat pada mata pelajaran TIK untuk kelassexhester genap adalah
menggunakan perangkat lunak pengolah kata dengan kibmpetensi dasar yaitu
menunjukkan menu dan ikon yang terdapat dalam pgketnlunak pengolah kata,
menggunakan menu dan ikon yang terdapat dalam glexblunak pengolah kata, serta

membuat dokumen pengolah kata dengan variasi tgiadlk, gambar, dan diagram.

4. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini berlangsung dalam dua siklus daragetiklus terdiri dari empat
tahapan, yaitu perencanaan tindakan, pelaksanadaké&n, observasi dan evaluasi,
serta refleksi. Data yang dikumpulkan dalam peaeliini adalah data hasil belajar
(aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomottan respon siswa terhadap
implementasi model pembelajaran kooperatif tipe N#alam mata pelajaran TIK,

instrumen penelitian dan teknik pengumpulan datiafst pada Tabel 2.

Tabel 2 Instrumen Penelitian dan Teknik PengumpbDiaia

Teknik Periode
. Sumber Instrumen
No | JenisData D " Pengumpulan | Pengumpulan
ata Penelitian
Data Data
1 | Hasil belajar
TIK siswa
« Aspek Siswa | Tes kognitif Tes Setiap proses
Kognitif siswa pembelajaran
« Aspek Siswa Lembar Observasi Setiap proses
Afektif observasi afektif pembelajaran
« Aspek Siswa Lembar Observasi Setiap proses
Psikomotor observasi pembelajaran
psikomotor
Tes psikomotor | Tes Setiap akhir
siswa siklus
2 | Respon Siswa Siswa Angket Angket Akhir siklusili

553



I SSN 2252-9063

Kumpulan Artikel Mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika
(KARMAPATI)

Volume 1, Nomor 4, Agustus 2012

5. Teknik Analisis Data dan Refleks Tindakan
a. Hasil Belajar
Menurut Bloom hasil belajar terdiri dari tiga aspghtu aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor, berikut merupakan penjelasan masiagjng aspek.
1) Aspek Kognitif
Data aspek kognitif dianalisis dengan menentukam slswa yang diperoleh
melalui tes dengan menggunakan rumus berikut.

_ Jumlahskorperolehanx100

jumlahskormaksimal

SkorKognitif

2) Aspek Afektif
Data aspek afektif dianalisis dengan menentukamr skowva dari lembar
observasi afektif dengan menggunakan rumus berikut.

Skor Afektif = jumlahskorperolehanx100

jumlahskormaksimal

3) Aspek Psikomotor
Data aspek psikomotor dianalisis dengan menentakan siswa dari lembar
observasi psikomotor dan tes akhir siklus dengamggenakan rumus berikut.

jumlahskorperolehanx

- 100
jumlahskormaksimal

SkorPsikomotor=

Jika skor dari aspek kognitif, afektif, dan psikdoraelah diperoleh selanjutkan
mencari skor hasil belajar siswa dengan menggunakauas berikut.

3Kognitif + 2 Afektif +5Psikomotor
10

Data hasil belajar siswa dianalisis dengan metoddéisiss deskriptif yaitu menentukan

HasilBelajar=

rata-rata skor hasil belajar dengan menggunakansuarikut (Candiasa, 2010).

(o Ex
n

Keterangan:
X = rata-rata skor hasil belajar siswa

D" x = jumlah skor hasil belajar siswa
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n = banyaknya siswa
Rata-rata skor hasil belajar siswa dikonversi kkrdakriteria penggolongan

hasil belajar siswa seperti pada Tabel 3.

Tabel 3 Kriteria Penggolongan Hasil Belajar (dinfikdisi dari Candiasa, 2010)

No Kriteria Kategori

1 X>Mi + 1,8 Sdi Sangat Baik

2 Mi + 1,8 Sdi> X> Mi + 0,6 Sdi Baik

3 Mi + 0,6 Sdi> X > Mi — 0,6 Sdi Cukup

4 Mi — 0,6 Sdi> X > Mi— 1,8 Sdi Kurang

5 X < Mi—1,8 Sdi Sangat Kurang
dengan,

Mean ideal (Mi) = 1/Z (skor maksimum ideal + skor minimum ideal)
Standar deviasi ideal (Sdi) = 1/6 x (skor maksimdeal + skor minimum ideal)

Data hasil belajar siswa juga dianalisis denganemierkan ketuntasan klasikal
(KK) dengan menggunakan rumus berikut.

_ banyaksiswayangmemperolelskor= 70
banyaksiswayangikut tes

KK x100%

b. Respon

Respon siswa ini berupa angket yang diisi oleh aismtuk mengetahui
tanggapan terhadap implementasi model pembelajkomperatif tipe NHT pada
pembelajaran TIK. Data respon siswa terhadap imgheasi model pembelajaran yang
diterapkan dianalisis menggunakan metode anaksikrgptif yakni dengan menentukan

rata-rata skor respon siswa dengan rumus berilandi@sa, 2010).

R= X
n

Keterangan:
R = rata-rata skor respon siswa

ZX = jumlah skor respon siswa

n = banyaknya siswa
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Rata-rata skor respon siswa dikonversi ke dalamerkai penggolongan respon
siswa seperti pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4 Kriteria Penggolongan Respon Siswa (diniicahif dari Candiasa, 2010)

No Kriteria Kategori

1 R> Mi + 1,8 Sdi Sangat Positif

2 Mi + 1,8 Sdi> R> Mi + 0,6 Sdi Positif

3 Mi + 0,6 Sdi> R > Mi — 0,6 Sdi Kurang Positif

4 Mi — 0,6 Sdi> R > Mi - 1,8 Sdi Negatif

5 R< Mi—1,8 Sdi Sangat Negatif
dengan,

Mean ideal (Mi) = 1/2 x (skor maksimum ideal + skanimum ideal)

Standar deviasi ideal (Sdi) = Mg skor maksimum ideal + skor minimum ideal)

[11.Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan redéa skor hasil belajar TIK
siswa dan ketuntasan klasikal telah memenuhi kaitkeberhasilan yang ditetapkan
yaitu rata-rata skor hasil belajar siswa TIK dartuktasan klasikal mengalami
peningkatan dari siklus sebelumnya dengan kriteata-rata skor hasil belajar TIK
siswa>70 dan ketuntasan klasikalr0%, serta respon siswa terhadap implementasi
model kooperatif tipe NHT yang ditinjau dari ratta skor respon siswa tergolong
dalam kategori minimal positif.

Rata-rata skor hasil belajar TIK siswa pada siklusebesar 59,87 dengan
kategori cukup dan ketuntasan klasikal 57,14%. iHalmenunjukkan bahwa hasil
belajar TIK siswa belum mencapai harapan yang disieddn oleh beberapa kekurangan
yang telah ditemui pada hasil refleksi siklus Ityasiswa belum terbiasa dalam
mengikuti pembelajaran yang diterapkan oleh guerrjakama siswa dengan teman
dalam kelompoknya belum optimal, antusiasme sisaland mengikuti pembelajaran
masih rendah, dan siswa masih enggan mencari ia®rmtau mengumpulkan

informasi materi yang akan dipelajari.
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Mengingat belum optimalnya pelaksanaan tindakary yilakukan pada siklus |
yang disebabkan oleh beberapa kekurangan yangdigéathui pada hasil refleksi siklus
I, maka dilakukan beberapa upaya perbaikan pelaksatindakan pada refleksi siklus |
yakni mensosialisasikan kembali model pembelajadavoperatif tipe NHT,
memberikan pengawasan yang lebih intensif pada ngamsasing kelompok,
memberikan perhatian yang lebih khusus terhadaypasygng suka bermain-main, dan
menugaskan siswa untuk membaca materi yang akamalbsebelum pembelajaran.
Sesuai dengan dilakukannya perbaikan pelaksanadakin sesuai dengan refleksi
siklus | diperoleh rata-rata skor hasil belajar T#swa dan ketuntasan klasikal
mengalami peningkatan pada siklus I, yakni rata-rgkor hasil belajar TIK siswa
sebesar 71,34 dengan kategori baik dan ketuntaskjab klasikal siswa sebesar
75,00%. Besarnya peningkatan rata-rata skor hekjar TIK siswa adalah 11,47 dan
besarnya persentase peningkatan ketuntasan klamsiledhh 17,86%. Selain mampu
meningkatkan rata-rata skor hasil belajar TIK datuktasan klasikal, implementasi
model ini juga mendapatkan respon positif dari aigakni dengan rata-rata skor respon
siswa sebesar 46,43. Hasil respon ini menunjuki@massenang belajar TIK dengan
menggunakan model pembelajaran yang diterapkan.

Peningkatan hasil belajar siswa Kelas X.5 SMA Netjsukasada disebabkan
karena model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapaningkatkan penguasaan
akademik. Pada saat pembelajaran siswa dikelompokkanjadi kelompok yang
heterogen yang berarti dalam satu kelompok terdgpata dengan kemampuan tinggi,
sedang dan rendah. Siswa dengan kemampuan tinggi mkmberikan bantuannnya
kepada siswa yang berkemampuan di bawahnya, hakam menyebabkan pemahaman
materi siswa yang berkemampuan tinggi akan lebihdalam sedangkan siswa dengan
kemampuan sedang dan rendah akan semakin mengergatham dengan penjelasan
dari temannya. Siswa mendapatkan kesempatan uatudg snendukung dan saling
mengajarkan anggota kelompoknya. Pembelajaran katp@&i mampu membantu
siswa memahami konsep-konsep yang sulit seperty yhungkapkan oleh Trianto
(2007) bahwa “Para ahli telah menunjukkan bahwa hedaparan kooperatif dapat
meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akiékgemmggul dalam membantu
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siswa memahami konsep-konsep yang sulit”. Guru &derperan sebagai motivator
dan fasilitator dalam proses pembelajaran. Guredakmemberikan pemahaman awal
dengan menyampaikan informasi umum tentang magsmbglajaran, sehingga siswa
tidak hanya menyerap materi dan menerima matearaqgasif, melainkan menjadikan
siswa dapat membangun pengetahuannya secaraSigtifa diberi kesempatan untuk
mengeskplorasi dan mengkonstruksi pengetahuannggadebekerja sama dengan
anggota kelompoknya melalui kegiatan praktik daskwi untuk menyelesaikan
permasalahan yang diberikan guru, sehingga setiggota kelompok berpikir bersama
agar dapat menyatukan pendapat untuk menentukaabgvyang benar. Hal ini
memudahkan siswa dalam menguasai dan memahamipkkossep yang sedang
dipelajari karena pengetahuan dibangun sendiri silea sendiri baik secara personal
maupun sosial. Pada saat menjawab permasalahan d&l&, guru hanya menunjuk
seorang siswa yang mewakili kelompoknya tanpa metabe terlebih dahulu siapa
yang akan mewakili kelompoknya tersebut, sehinggiafs siswa mempunyai tanggung
jawab. Siswa harus mengetahui jawaban yang bemase&l#&ap permasalahan, dengan
teknik ini siswa belajar melaksanakan tanggung avpgibadinya dalam saling

keterkaitan dengan rekan-rekan sekelompoknya.

V. Penutup
1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasah perselitian diperoleh
simpulan sebagai berikut.

a. Hasil belajar TIK siswa Kelas X.5 SMA Negeri 1 Ss&da melalui implementasi
model pembelajaran kooperatif tipleimbered Head Together (NHT) yang ditinjau
dari (1) rata-rata skor hasil belajar TIK siswa geami peningkatan dari siklus
sebelumnya. Besar peningkatan rata-rata skor belsijar TIK siswa adalah 11,47,
yakni dari 59,87 dengan kategori cukup pada sikinenjadi 71,34 dengan kategori
baik pada siklus II, dan (2) ketuntasan klasikahgadami peningkatan dari siklus
sebelumnya. Besar peningkatan ketuntasan klasifalala 17,86%, yakni dari
57,14% pada siklus | menjadi 75,00% pada siklus 1.
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b. Respon siswa kelas X.5 SMA Negeri 1 Sukasada taphamhplementasi model
pembelajaran kooperatif tipjumbered Head Together (NHT) tergolong dalam

kategori positif dengan rata-rata skor respon sssteesar 46,43.

2. Saran
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasar peselitian, dapat
disampaikan beberapa saran sebagai berikut.

a. Praktisi pendidikan, khususnya pihak-pihak yangjb@r dalam pembelajaran TIK
disarankan menggunakan model pembelajaran koopéeiadi Numbered Head
Together (NHT) sebagai salah satu alternatif model pembsdaj di kelas.

b. Pembaca yang berminat untuk mengadakan penelgiah lanjut mengenai model
pembelajaran kooperatif tipjdumbered Head Together (NHT) agar memperhatikan
segala kendala-kendala yang peneliti alami dalalakpanaan penelitian sebagai

bahan pertimbangan untuk perbaikan dan penyempupeaksanaan penelitian.
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